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Siswa Disabilitas Pilih Sekolah Swasta

® Disdikpora Tak Membatasi Waktu Pengambilan Berkas Pendaftaran

YOGYA, TRIBUN - Sembi-
lan dari 39 anak berkebu-
tuhan khusus yang gagal
masuk SMP negeri di Kota
Yogyakarta sudah mengam-
bil berkas pendaftaran un-
tuk masuk ke sekolah swas-
ta. Mereka akan disalurkan
menuju sekolah swasta yang
bekerja sama dengan Dis-
dikpora Kota Yogya, selaras
dengan keinginan siswa.

Sebelumnya, s;banyak 39
anak berkebutulian khusus
gagal masuk SMP negeri
di Kota Yogyakarta setelah
terpental dari proses Pene-
rimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) jalur afirmasi disabi-
litas. Dinas Pendidikan Pe-
muda dan Olahraga (Disdik-
pora) Kota Yogyakarta pun
bergerak cepat dengan me-
nyiapkan sejumlah sekolah
swasta untuk rhenampung
anak-anak difabel itu.

“Jadi, mereka sudah
mengambil berkds ke ULD
(Unit Layanan Disabilitas),
kemudian kami berikan ke
(sekolah) swasta yang me-
reka,pilih,” kata Kepala UPT
Unit Layanan Disabilitas
(ULD) Kota Yogyakarta, Aris
Widodo, Selasa (9/7).

Deretan sekolah tersebut
antara lain, SMP Muham-
madiyah 9, SMP Muhamma-
diyah 10, SMP Muhammadi-
yah 4, SMP Muhammadiyah
7, SMP Muhammadiyah 1,
SMP Perintis, SMP Taman
Dewasa Taman Siswa, dan
SMP Taman Dewasa Je-
tis. Dua sekolah yang turut
mengusulkan untuk mene-
rima para siswa difabel itu,
yakni SMP Perak dan SMP
Piri 2 ta,

“Kalau memilih sekolah
itu, siswa akan mendapat
Jaminan Pendidikan Dae-
rah (JPD), besarannya Rp4
juta per tahun. Rpl juta
untuk pribadi kebutuhan
siswa, lalu yang Rp3 juta
untuk biaya operasional
sekolah selama setahun,”
jelasnya.

Namun, ketika yang ber-
sangkutan memilih sekolah
dengan biaya operasional di
atas ketetapan JPD, maka
menjadi beban atau tang-
gungjawabnya sendiri. Pa-
salnya, lanjut Aris, kekuat-
an JPD yang digelontorkan
dari APBD Kota Yogyakarta
maksimal hanya Rp4 juta
per tahun untuk masing-
masing siswa difabel.

“Karena (biaya operasio-
nal) sekolah kan bervariasi.
Ada sekolah yang murah, te-
rus yang favorit pasti biaya-
nya tinggi. Nah, itu mereka
tanggungjawab sendiri, ka-
rena plafonnya JPD hanya
Rp4 juta,” ungkapnya.

‘la menegaskan, bahwa

LANJUTKAN PENDIDIKAN

@ Sembilan dari 39 anak difabel sudah mengambil berkas
pendaftaran untuk masuk ke sekolah swasta. v
® Sebelumnya, mereka gagal masuk SMP negeri karena ter-
pental dari proses PPDB jalur afirmasi disabilitas.

@ Di sekolah swasta, mereka akan mendapat Jaminan
Pendidikan Daerah (JPD) sebesar Rp4 juta per tahan.

ke swasta atau negerinya,”
ujarnya.

Aris pun tidak mema-
hami alasan 30 jebolan
PPDB SMP jalur afirmasi
disabilitas lainnya yang be-
lum melakukan pengambil-
an berkas untuk mengak-
ses sekolah swasta. Meski
demikian, pihaknya tidak

juta selama satu tahun.
“Setahun disubsidi Rp4

juta itu saya kira lebih dari

cukup. Itu belum ditambah

.BOSDa yang mungkin ha-

nya 50 persen dari sekitar
Rp 1,1-1,2 juta dan juga
BOS. Mereka yang di seko-
lah swasta itu bisa menda-
pat bantuan lebih dari cu-

akan puh upaya
jemput bola, karena ada
kemungkinan mereka me-
milih sekolah lain yang ti-
dak bekerja sama dengan
Disdikpora Kota Yogya.
“Mungkin mereka sudah
dapat sekolah, bisa jadi se-
perti itu, karena ada yang
mau kami salurkan, tapi ter-
nyata sudah daftar ke (SMP)

tidak b

Mut diyah 2. Padahal,

wakmrpengambilan berkas
bagi 39 calon siswa yang ter-

-pental dari PPDB SMP jalur

afirmasi disabilitas, untuk
mengakses deretan sekolah
swasta itu. Menurutnya, pe-
merintah siap memfasilitasi
mereka sampai mendapat
sekolah, sekaligus memper-
oleh akses pendidikan yang
benar-benar layak.

“Kami tidak membatasi,
kami layani sampai dapat
sekolah. Sebenarnya, yang
jadi tanggung jawab kami
itu kepastian mendapat se-

kolahnya, bukan masalah

itu bukan yang mengajukan
diri, tapi daftar zonasi dan
diterima di sana, ada yang
seperti itu. Jadi, tidak harus
lewat kami,” imbuh Aris.
Bukan pilihan buruk
Ketua LSM Persatuan
Orang Tua Peduli Pendi-
dikan (Sarang Lidi), Yuliani
Putri Sunardi mengatakan,
sekolah swasta bukanlah
pilihan buruk bagi mereka
yang tidak diterima di se-
kolah negeri. Apalagi, para
siswa disabilitas yang tidak
diterima di sekolah negeri
menerima dana subsidi Rp4

adadisekolahnegeri,"beber
Yuliani.

Meski begitu, kata Yuli-

ani, sekolah swasta harus
memastikan mereka tidak
mengambil biaya tambahan
sepeserpun dari siswa difa-
bel ini. Yuliani juga berha-
rap para siswa difabel tidak
menganggap dirinya dibu-
ang ketika sekolah di seko-
lah swasta. Peraturan itu,
ditegaskannya sekali lagi,
menjadialternatifagar para
siswa difabel dan keluarga
bisa mefninimalisasi segala
potensirisiko,jikasiswajus-
truditerima di sekolahyang
cukup jauh.
“Diberikan pemahaman
saja. Sekolah di swasta juga
bisa berprestasi. Kalaupun
misalnyadi disatu
sekolahdimanasisiswasaja
nilainyasudahtidakmencu-
kupi, takutnya nanti malah
tertekan,"” terangnya. (ard/
aka)
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